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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika
siswa dalam menafsirkan infografik statistik yang disajikan di media sosial.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
dan dilaksanakan pada siswa kelas X MA Madani Alauddin Makassar. Subjek
penelitian terdiri atas tiga siswa yang dipilih melalui teknik purpose sampling untuk
mewakili kategori kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan pemberian soal literasi
matematika berbasis infografik statistik. Analisis data mengacu pada model Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika
siswa dalam menafsirkan infografik statistik berada pada kategori cukup hingga
perlu bimbingan. Siswa umumnya mampu mengidentifikasi informasi dasar,
membaca tabel dan diagram, serta menentukan data yang dominan pada infografik.
Namun, siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan yang
tepat, menganalisis hubungan antar data, serta menyusun argumentasi yang
didukung oleh bukti matematis. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
interpretasi dan penalaran matematis siswa masih perlu ditingkatkan melalui
pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis data. Oleh karena itu,
penggunaan infografik statistik dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu
alternatif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa di era digital.

Kata Kunci: literasi matematika, infografik statistik, media sosial, interpretasi data,
literasi statistik.

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah
membawa perubahan yang signifikan dalam cara masyarakat memperoleh,
mengelola, dan menyebarkan informasi. Kemajuan teknologi digital
memungkinkan akses informasi menjadi lebih cepat, mudah, dan tidak terbatas oleh
ruang maupun waktu sehingga mendorong terbentuknya masyarakat yang semakin
bergantung pada teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari(Astrid Faidlatul
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Habibah, 2021). Salah satu dampak dari perkembangan tersebut adalah
meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sumber informasi utama, terutama
di kalangan remaja dan pelajar. Media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga menjadi media penyebaran berbagai informasi yang
mencakup bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial, dan politik (Fatimah,
2021;Kurniawan, 2020). Seiring dengan meningkatnya arus informasi di media
sosial, penyajian informasi juga mengalami perubahan dari yang semula didominasi
oleh teks menjadi lebih visual melalui penggunaan infografik. Infografik statistik
menjadi salah satu bentuk penyajian informasi yang banyak digunakan karena
mampu menggabungkan data, angka, grafik, dan ilustrasi dalam format yang
ringkas, menarik, serta mudah dipahami oleh pengguna (Kurniawan, 2020).
Kehadiran infografik statistik di media sosial menunjukkan bahwa kemampuan
memahami dan menafsirkan informasi berbasis data menjadi semakin penting

dalam kehidupan masyarakat di era digital.

Menurut PISA/OECD, literasi matematika mencakup kemampuan
merumuskan, mengaplikasikan, dan menginterpretasikan matematika dengan
melibatkan penalaran matematis dalam berbagai situasi kehidupan (Nareswari &
Arfinanti, 2023). Selain itu, literasi matematis merupakan kemampuan memahami,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai situasi kehidupan guna
membantu pengambilan keputusan yang tepat (Iryanto & Aminah, 2024).
Kemampuan ini berperan penting dalam membantu individu berpikir logis,
mengambil keputusan yang rasional, serta memahami berbagai informasi yang
disajikan dalam bentuk data. Oleh karena itu, literasi matematika memiliki
hubungan yang erat dengan kemampuan memahami dan menafsirkan data statistik
karena seseorang perlu mampu mengidentifikasi informasi, memodelkan
permasalahan, menganalisis data, menginterpretasikan hasil, dan mengevaluasi
solusi secara tepat berdasarkan konteks yang diberikan (Geraldine & Wijayanti,
2022).

Infografik statistik merupakan media visual yang mengintegrasikan data, angka,
grafik, diagram, dan teks untuk menyampaikan informasi secara ringkas, menarik,

dan mudah dipahami oleh pembaca. Dalam era digital, penggunaan infografik
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semakin berkembang karena mampu menyederhanakan data yang kompleks
sehingga memudahkan pengguna dalam memahami informasi secara cepat dan
efektif. Selain meningkatkan daya tarik visual, infografik juga dapat membantu
proses pembelajaran dan pemahaman informasi berbasis data melalui penyajian
yang lebih komunikatif dibandingkan teks konvensional (Masluhah et al.,
2022;Marus & Salman, 2025). Namun, pemahaman terhadap infografik statistik
tidak hanya memerlukan kemampuan membaca informasi yang tersaji, tetapi juga
kemampuan menginterpretasikan data, menghubungkan informasi visual, serta
menarik kesimpulan yang tepat. Kemampuan tersebut masih menjadi tantangan
bagi siswa karena membutuhkan literasi statistik dan kemampuan berpikir kritis
yang baik dalam memahami representasi data yang disajikan secara visual (Tsabita
et al., 2024;Ritmayanti et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematika siswa memiliki peran penting dalam menafsirkan informasi

statistik yang banyak ditemukan pada berbagai platform media sosial.

Kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia masih menjadi
perhatian dalam dunia pendidikan. Hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa capaian matematika siswa Indonesia
masih berada di bawah rata-rata OECD, dengan sebagian besar siswa belum
mencapai tingkat kompetensi minimum dalam memahami, menerapkan, dan
menafsirkan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata (OECD,
2023). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Nurmayadani et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa pada materi statistika
masih tergolong rendah, terutama dalam menginterpretasikan data dan
menghubungkan informasi dengan situasi kontekstual. Selain itu, Yanto & Rahaju,
(2024) menemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca
grafik, diagram, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang disajikan. Kondisi
ini menjadi semakin penting untuk diperhatikan mengingat informasi di media
sosial saat ini banyak disajikan dalam bentuk infografik statistik yang memuat
berbagai representasi data visual. Oleh karena itu, diperlukan kajian untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menafsirkan infografik statistik di media

sosial sebagai upaya memperoleh gambaran tingkat literasi matematika mereka
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serta menjadi dasar dalam merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan

kemampuan interpretasi dan analisis data.

Penelitian mengenai literasi matematika telah banyak dilakukan dalam
berbagai konteks pembelajaran, terutama yang menekankan pada kemampuan
siswa dalam memahami dan menginterpretasikan informasi matematis dalam
kehidupan sehari-hari (Munfarikhatin et al., 2020). Literasi matematika
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai situasi, termasuk dalam bentuk
representasi data dan informasi visual (Habibi & Suparman, 2020). Salah satu
bentuk representasi yang semakin banyak digunakan dalam pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari adalah infografik, yaitu penyajian data dan informasi secara
visual yang membantu mempercepat pemahaman pembaca (Sudakov et al., 2014).
Namun demikian, kemampuan siswa dalam menafsirkan infografik statistik yang
berasal dari media sosial masih menjadi tantangan karena tidak semua siswa
memiliki kemampuan literasi data dan literasi digital yang baik dalam memilah
informasi yang valid . Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui secara mendalam kemampuan siswa dalam menafsirkan infografik
statistik di media sosial sebagai bagian dari literasi matematika di era digital saat

ini.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis
literasi matematika siswa kelas X MA Madani Alauddin Makassar dalam
menafsirkan infografik statistik di media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan siswa dalam memahami informasi, mengidentifikasi
hubungan antardata, menginterpretasikan grafik atau diagram, serta menarik
kesimpulan berdasarkan informasi statistik yang disajikan, sekaligus
mendeskripsikan kemampuan siswa dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan
siswa dalam menginterpretasikan informasi statistik secara visual serta menjadi
bahan evaluasi bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang dapat

meningkatkan literasi matematika dan statistik siswa di era digital.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian dan
referensi ilmiah mengenai literasi matematika, khususnya yang berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menafsirkan infografik statistik di media sosial pada era
digital. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
mengenai  tingkat literasi matematika siswa dalam memahami dan
menginterpretasikan informasi statistik yang disajikan secara visual, sehingga dapat
menjadi dasar dalam mengidentifikasi kemampuan siswa pada kategori rendah,
sedang, dan tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru
sebagai bahan evaluasi untuk merancang pembelajaran yang lebih kontekstual,
berbasis data, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga dapat
mendukung pengembangan kemampuan berpikir Kkritis, analitis, serta kemampuan
pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang valid. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran matematika yang relevan dengan tuntutan perkembangan teknologi

dan informasi di era digital.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika siswa dalam menafsirkan infografik statistik di media sosial. Penelitian
dilaksanakan di kelas X MA Madani Alauddin Makassar. Subjek penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu tiga siswa yang mewakili kategori
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan subjek dilakukan
berdasarkan hasil rekomendasi guru dan kemampuan akademik siswa sehingga
dapat memberikan gambaran yang beragam mengenai literasi matematika dalam

menafsirkan infografik statistik.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan pemberian tes kemampuan
literasi matamatika yang berisi soal-soal interpretasi infografik statistik. Instrumen
penelitian disusun berdasarkan indikator literasi matematika yang meliputi

kemampuan memahami informasi yang disajikan, menginterpretasikan data,
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menganalisis hubungan antar data, dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi
yang terdapat pada infografik statistik. Selain itu, dokumentasi hasil pekerjaan
siswa digunakan untuk mendukung proses analisis data.

Instrumen penelitian

soaL Wedia Sackal e - ks Wain Pengesess |
1 Sehsah Y favl vervel penggen d1a sovial pada 30 dvmwa Th T The
s Irag i e
. BT
MEDIASOSAL | PRRSENTASE | Whatihe Ther
PENGGUNA
- ! S Sehnbh g meegurang il pragmeears tvvts okl smes seiveser SN e
‘.n“.lt 4 .”‘, — L e S s L]
Imiagyam Y
YouTube 1 TSR Menarutnn, padarm mase yng pig bl setek dftas mrichih debad!
QR - (b pranes 3t Cat puds udil de pegwdned Wrtudey sl
L!' T EE—— - .,“_ PTED e e dae ad va

Derdasorkan @a pacds mibagraik, seeiuban pimbh sew yang brmmargimnan akin

TiTok dan . eaad prebd prln et * erie
el pewerts crreinee apabils sehelah nemprizntadon pragans . T e T ok
Ientagram sebagel peserts siama, bemidion jrishan baghah perbiiusgan ying T u-: o] e |
Basres gparcdas werts dkanan mongaps brdua kebampol terseht laysk dgrontaskan Taitagres Bap i )
basdiaghan penggena med i saval latarya Fondbrh Wabetpins (e FL0Y }

2. Sebveah sokoabeh e terSadap b pengpmaan ‘-“'F“ Prsmangie dut s (wakeladaddid FDIS 9
190 wrma Hadl sarvel aitanpiion dabm afograth ek Vows W mge mesewehen snn gulew wane Wik Fesgreierghon
- W— hirgs puds tben Wertietupe bewes swddd promesd pang dhede terbes
‘,""”.,._.'.'ff'_"v'i- IL' 20 .,,IL_.”. R ATl
Merouton hveras 4i TéTok S5t B il i T T N —
Bebyar melael YouTobe o RN
) RRLONEY L YO — — ua b periistuagen AT Meeh wAs ey bevdeactas pesdeh
perawa ey e

orbemianban el |

vkt am l

Werjaden wher { [t

PG e Tvmions wwmbar pragee “Meda el Fradebel’ haress
wmhuw“-‘ﬁn-‘mﬂw—"

s Andbos s b byatais wbot kit pals
e blekas  pealipanns  denges weniuandinghen etup  sheaies
ovh 4 vmiial v Bamype [T
e e PR
st bk 1 ko
Rata-rata penggunaan waktu
penggunsan media sosial

Wi otk e pwapsng Sl pergmain sk il sves whoe TV
s mrghipns nred s wedi sl Wiseg pewtasies pads platerm
ane g pebag bt sl Sldbuben srbieh Adnde’ Makas denen
e A s ashot dits pads Bhagim e Ths pergarden s brhud g bl wakee
1 MDA TR e

. L T 4

N bk,

Halaman | 333



Sutrayanti, Besse Magfirah, Inriati, Sri Sulasteri, Nurul Khusnah

Analisis data dilakukan dengan mengacu pada model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, jawaban siswa dipilih dan dikelompokkan berdasarkan indikator
literasi matematika. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik kemampuan masing-masing subjek. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan membandingkan kemampuan siswa
pada kategori rendah, sedang, dan tinggi dalam menafsirkan infografik statistik
yang disajikan. Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi teknik
dengan membandingkan hasil observasi dan hasil pengerjaan tes kemampuan

literasi matamatika oleh masing-masing subjek penelitian.

C. Hasil Dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika
siswa dalam menafsirkan infografik statistik di media sosial. Data diperoleh melalui
observasi dan pemberian soal literasi matematika berbasis infografik statistik
kepada tiga siswa kelas X2 MA Madani Alauddin Makassar yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Per Soal

Aspek Skor Maksimal
Ketepatan perhitungan 40

Analisis data 30

Alasan/ argumentasi berdasarkan 20

data

Kerapian dan Sistematika Jawaban 10

Total 100

Rubrik penilaian pada Tabel 1 digunakan sebagai acuan untuk menilai
kemampuan literasi matematika siswa pada setiap jawaban. Penilaian meliputi
empat aspek, yaitu ketepatan perhitungan, kemampuan analisis data, kemampuan
menyusun argumentasi berdasarkan data, serta kerapian dan sistematika jawaban.
Masing-masing aspek memiliki bobot yang berbeda sesuai dengan tingkat
kepentingannya dalam mengukur kemampuan literasi matematika siswa. Aspek

ketepatan perhitungan memperoleh bobot tertinggi sebesar 40 poin karena
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mencerminkan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika secara
tepat, sedangkan aspek lainnya berfungsi untuk menilai kemampuan interpretasi,

penalaran, dan penyajian jawaban secara sistematis.

Tabel 2. Kriteria Skor

Rentang Nilai Predikat
86-100 Sangat Baik
71-85 Baik

56 - 70 Cukup

<55 Perlu Bimbingan

Kriteria penilaian pada Tabel 2 digunakan untuk mengelompokkan kemampuan
literasi matematika siswa berdasarkan skor akhir yang diperoleh. Pengelompokan
tersebut terdiri atas empat kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan perlu
bimbingan. Kategori ini menjadi dasar dalam mendeskripsikan tingkat kemampuan
masing-masing subjek penelitian sehingga memudahkan proses analisis dan

perbandingan kemampuan literasi matematika antarresponden.

Analisis Jawaban Siswa Berdasarkan Butir Soal

Gambar 1. Hasil jawaban siswa pada setiap butir soal

Berdasarkan Gambar 1, responden mampu mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada infografik dengan menentukan media sosial yang memiliki persentase
pengguna terbesar, yaitu TikTok dan Instagram. Responden juga telah berusaha
melakukan perhitungan untuk menentukan jumlah siswa yang diprioritaskan
sebagai peserta seminar. Namun, masih terdapat kekeliruan dalam proses

perhitungan sehingga hasil yang diperoleh belum sepenuhnya tepat. Meskipun
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demikian, alasan yang diberikan menunjukkan bahwa responden telah memahami
konteks permasalahan dengan menjadikan persentase pengguna sebagai dasar
pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami
informasi telah berkembang, sedangkan kemampuan melakukan perhitungan

matematis masih perlu ditingkatkan.

Tabel 3. Hasil Penilaian Siswa Berdasarkan Rubrik Penilaian

Nama Perhitu Ana Argum Kera T Predik
Siswa ngan lisis entasi pian ot at
(40) (30) (20) (10) al

Respo 22 18 12 8 60 Cuku

nden 1 p

Respo 20 17 11 7 55 Perlu

nden 2 Bimbi
ngan

Respo 21 18 12 8 59 Cuku

nden 3 p

Berdasarkan hasil penilaian, Responden 1 memperoleh skor 60 dengan
kategori Cukup, Responden 2 memperoleh skor 55 dengan kategori Perlu
Bimbingan, dan Responden 3 memperoleh skor 59 dengan kategori Cukup. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa masih berada

pada kategori sedang hingga rendah.

Secara umum, siswa mampu mengidentifikasi informasi yang terdapat pada
tabel, diagram, dan infografik yang diberikan. Pada soal pertama, siswa dapat
menentukan media sosial dengan persentase pengguna terbesar dan menyimpulkan
bahwa TikTok dan Instagram layak diprioritaskan. Pada soal kedua, siswa mampu
mengidentifikasi bahwa penggunaan media sosial untuk hiburan lebih dominan
dibandingkan aktivitas lainnya. Pada soal ketiga dan keempat, sebagian besar siswa
menentukan TikTok sebagai platform yang paling efektif untuk dibatasi karena
memiliki durasi penggunaan tertinggi. Sementara itu, pada soal kelima seluruh
siswa memilih Facebook Marketplace sebagai platform yang paling
menguntungkan untuk dikembangkan karena memiliki persentase pembeli

tertinggi.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, siswa telah mampu memahami informasi
dasar yang disajikan dalam infografik statistik. Kemampuan ini terlihat dari
keberhasilan siswa dalam mengidentifikasi data, membaca tabel dan diagram, serta
menentukan informasi yang paling dominan pada setiap soal. Kemampuan tersebut
menunjukkan bahwa indikator memahami informasi dalam literasi matematika

telah mulai berkembang pada sebagian besar siswa.

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam melakukan perhitungan yang tepat, menganalisis hubungan antar
data, dan menyusun argumentasi berdasarkan informasi yang tersedia. Pada
beberapa soal, siswa mampu menentukan jawaban yang sesuai tetapi belum dapat
menjelaskan alasan secara matematis maupun melakukan perhitungan yang
lengkap sesuai tuntutan soal. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan interpretasi

dan penalaran matematis siswa masih perlu ditingkatkan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yanto et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca grafik,
menafsirkan data statistik, dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang
tersedia. Selain itu, (Jazilah et al., 2023) menemukan bahwa kemampuan literasi
numerasi siswa pada materi statistika masih tergolong rendah, terutama dalam
menginterpretasikan data dan menghubungkannya dengan situasi kontekstual.
Penelitian (D. W. Tsabita et al., 2025) juga mengungkapkan bahwa siswa umumnya
mampu membaca data secara langsung, tetapi masih mengalami kesulitan dalam
menganalisis serta memberikan argumentasi berdasarkan data. Hasil penelitian ini
memperkuat temuan-temuan tersebut karena siswa kelas X MA Madani Alauddin
Makassar telah mampu memahami informasi dasar pada infografik statistik, tetapi
masih mengalami kendala dalam melakukan analisis yang lebih mendalam,
menghubungkan data dengan konteks kehidupan nyata, dan menyusun argumentasi

yang didukung oleh bukti matematis.

Secara keseluruhan, kemampuan literasi matematika siswa dalam menafsirkan

infografik statistik berada pada kategori cukup hingga perlu bimbingan. Oleh
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karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih sering melibatkan soal-soal
kontekstual berbasis data, grafik, diagram, dan infografik agar kemampuan analisis,

interpretasi, serta argumentasi matematis siswa dapat berkembang secara optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan literasi matematika siswa kelas X
MA Madani Alauddin Makassar dalam menafsirkan infografik statistik di media
sosial berada pada kategori cukup hingga perlu bimbingan. Siswa telah mampu
memahami informasi dasar, mengidentifikasi data penting, serta membaca tabel dan
diagram yang disajikan dalam infografik. Namun, kemampuan siswa dalam
melakukan analisis yang lebih mendalam, menghubungkan antar data, melakukan
perhitungan secara tepat, dan menyusun argumentasi berdasarkan bukti matematis
masih perlu ditingkatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi matematika
siswa belum sepenuhnya berkembang pada aspek interpretasi dan penalaran
matematis. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih kontekstual dengan
memanfaatkan data, grafik, diagram, dan infografik statistik agar kemampuan
analisis, interpretasi, serta pengambilan keputusan berbasis data dapat berkembang

secara optimal.
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